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ABSTRACT 

The aim of this research was to determine the effect of psychological distress on the self-
confidence of West Java karate athletes. The research method used was a correlational method 
with a quantitative approach, and the sampling technique used was a purposive sampling 
technique to obtain a sample of 60 athletes with the criteria of being West Java karate athletes. 
The research instrument used was the Kessler Psychological Distress Scale (K-10) with a 
Cronbach Alpha value of 0.776. Meanwhile, the questionnaire to determine the athlete's level 
of self-confidence had a Cronbach Alpa value of 0.874 with data processed using SPSS Series 
26 with linear regression tests and Coefficient of Determination tests. The results of the study 
showed that a simple linear regression test with the level of self-confidence had a significant 
effect (P<0.05) on the psychological distress of West Java karate athletes, while the coefficient 
of determination test showed a low relationship between psychological distress and the self-
confidence of West Java karate athletes. Based on the results of data processing, the 
psychological distress level results were obtained with 8 athletes in the good category, 11 
athletes in the mild category, 12 athletes in the moderate category, and 29 athletes in the severe 
category. Meanwhile, for the level of self-confidence, results were obtained with 21 athletes in 
the low category and 39 athletes in the high category. 

Keywords: West Java karate athletes, self-confidence, psychological distress 

 
ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh psychological distress terhadap kepercayaan 
diri atlet karate Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah Metode korelasional 
dengan pendekatan kuantitatif, teknik penentuan sampel menggunakan teknik  purposive 
sampling diperoleh sampel 60 atlet dengan kriteria sebagai atlet karate Jawa Barat. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah Kessler Psychological distress Scale (K-10) dengan nilai 
Alpha Cronbach 0,776. Sedangkan kuesioner untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri atlet 
dengan nilai Cronbach Alpa 0,874 dengan data yang diolah menggunakan SPSS seri 26 dengan 
uji regresi linear dan uji Koefisien Determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji regresi 
linear sederhana dengan tingkat kepercayaan diri berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
psychological distress atlet karate Jawa Barat, sedangkan uji koefisien determinasi 
menunjukkan hubungan yang rendah antara psychological distress dengan kepercayaan diri 
atlet karate Jawa Barat. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil level psychological 
distress dengan kategori Baik 8 atlet, kategori ringan 11 atlet, kategori sedang  12 atlet, dan 
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kategori parah  29 atlet. Sedangkan untuk tingkat kepercayaan diri diperoleh hasil dengan 
kategori rendah 21 atlet, dan kategori tinggi 39 atlet. 

 
Kata kunci: atlet karate Jawa Barat, kepercayaan diri, psychological distress 
 
 
1. Pendahuluan 

Olahraga telah dikenal sebagai 
aktivitas terstruktur yang paling disukai 
oleh kaum muda (Mustika et al., 2019). 
Olahraga pada umumnya untuk menjaga 
kesehatan dan meningkatkan kebugaran 
tubuh (Paramitha et al., 2022). Olahraga 
telah menjadi suatu kebutuhan dan gaya 
hidup agar lebih sejahtera, yang menjadi 
perhatian dari berbagai cabang olahraga, 
salah satunya cabang olahraga karate 
(Wibowo, 2013). Olahraga karate 
mempunyai makna tidak hanya baik untuk 
kesehatan saja, tetapi  lebih dari itu sebagai 
sarana pendidikan jasmani bahkan prestasi 
(Asnaldi, 2019). Perkembangan olahraga 
karate mendapatkan dukungan dari 
pemerintah untuk mengembangkan 
prestasinya (Putri & Handayani, 2020). 
Kompetensi dasar yang wajib dimiliki atlet 
untuk dapat mempraktikan variasi dan 
kombinasi dengan teknik dasar karate yang 
baik (Alif, 2019). 

Teknik olahraga karate yang utama 
meliputi Kihon (teknik dasar), Kata (jurus), 
dan Kumite (pertarungan). Teknik yang 
dipertandingkan dalam olahraga karate  
yaitu Kata dan Kumite. Kompetisi kumite 
dan kata  dalam karate terdiri dari 
pertandingan perorangan dan beregu yang 
berdasarkan jenis kategori umur, kelamin  
dan berat badan (Tapajčíková, 2022). 
Menurut (Asnaldi, 2019) dalam penguasaan 
gerak karate faktor yang mempengaruhi  
yaitu, psikologis, kondisi fisik, teknik, 
taktik dan gizi. Menurut Setiawan et al. 
(2020) psikologi olahraga telah menjadi 
bagian penting dari olahraga karena 
menjadi faktor keberhasilan atau kegagalan 
bagi atlet. 

Keberhasilan atlet dalam psikologi 
olahraga dengan memberi perlakuan untuk 

menambah kemampuan dari segi 
perfomanya (Effendi,  oleh peneliti, 2016). 
Fenomena yang ditemukan dalam 
penelitian awal bahwa kebanyakan dari 
para atlet hanya fokus untuk 
mengembangkan aspek fisik, teknik dan 
taktik, namun mengabaikan aspek 
psikologis (Harsono, 2015). Padahal 
banyak sekali aspek psikologis seperti 
motivasi, kepercayaan diri, kecerdasan 
emosional, stres, kecemasan, dan performa 
optimal yang dibutuhkan oleh atlet 
(Subarjah et al., 2019). Berdasarkan hasil 
penelitian Setiawan et al. (2020) 
keberhasilan atlet dalam aspek psikologis 
memiliki pengaruh 80% dan lainnya 20%. 
Aspek psikologi dan juga kepercayaan diri 
memberikan pengaruh pada keberhasilan 
atlet (Burgon et al., 2023). 

Kepercayaan diri dalam 
meningkatkan performa mengacu pada 
kekuatan dan kemampuan atlet melalui 
pertandingan yang melibatkan perasaan, 
pikiran, dan keberanian (Moneva & 
Tribunalo, 2019). Menurut Chun et al. 
(2023) atlet dengan pengalaman karir lebih 
dari 20 tahun memiliki kecemasan kognitif 
yang rendah dan kepercayaan diri yang 
tinggi yang menjadikan faktor penting 
dalam mendorong perkembangan performa 
atlet. Atlet yang  kurang percaya diri 
menunjukan perilaku tidak bisa berbuat 
banyak pada saat menghadapi masalah, 
ragu dalam menjalankan tugas, serta 
menutup diri dari lingkungan yang 
menyebabkan terganggunya kesehatan 
mental (Effendi, 2016) 

Kesehatan mental dapat menggagu 
psychological distress sehingga 
mengancam kesejahteraan atlet (Lorenzón 
et al., 2022). Menurut (McManama 
O’Brien et al., 2021)  cedera dapat 
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mengganggu performa atlet yang pernah 
mengalami cedera dibandingkan dengan 
atlet yang tidak pernah mengalami cedera, 
hal ini menunjukkan dampak negatif dari 
pengalaman stres akibat cedera. Olahraga 
karate termasuk olahraga kompetitif yang    
dapat mengakibatkan terjadinya cedera 
(Tapajčíková, 2022). Cedera dapat terjadi 
berulang kali dan seringkali tak 
terhindarkan dalam olahraga oleh karena itu 
seorang atlet harus mampu merespon secara 
positif dari segi fisik dan psikologis(Chun 
et al., 2023).  

Menurut artikel meta analysis Wang 
et al. (2023) tentang efek intervensi 
kesadaran (mindfulness) terhadap 
peningkatan performa atlet yang 
menyiratkan bahwa penelitian masa depan 
dapat meneliti lebih lanjut terutama yang 
berkaitan dengan domain kesehatan mental 
atlet (stress, kelelahan, kesejahteraan 
psikologi). Berdasarkan latar belakang 
tersebut maka perlu dilakukan penelitian 
seberapa besar pengaruh psychological 
distress terhadap kepercayaan diri atlet 
karate Jawa Barat.

 
2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah Metode korelasional dengan 
pendekatan kuantitatif. Menurut Sahir 
(2022) metode penelitian korelasional 
adalah penelitian dengan sifat meneliti 
tingkat hubungan variabel satu dengan 
variabel lainnya yang sedang diteliti 
berdasarkan koefisien korelasi. Penelitian 
ini bertujuan mengetahui seberapa tinggi 
pengaruh psychological distress (X) 
dengan kepercayaan diri (Y) atlet karate 
Jawa Barat. 

Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampling purposive. 
Sampling purposive merupakan 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria 
tertentu agar sampel yang diambil dapat 
sesuai dengan tujuan peneliti dengan 
jumlah sampel sebanyak 60 responden 
(Sahir, 2022).  

Sampel yang diteliti adalah atlet 
karate Jawa Barat. Kriteria yang akan 
digunakan untuk pengambilan sampel 
sebagai berikut: 

a. Usia 18-22 tahun. 
b. Berdomisili di Jawa Barat. 
c. Atlet aktif karate Jawa Barat 

minimal pernah mengikuti 
kejuaraan tingkat 
Kota/Kabupaten. 

d. Terdiri dari 30 atlet laki-laki 
dan 30 atlet Perempuan. 

Berdasarkan kriteria diatas responden 
dapat memberikan informasi tentang 
dirinya dan pengetahuannya dengan 
menggunakan kuesioner dalam penelitian 
ini (Sahir, 2022). Terdapat dua kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini yang 
menggunakan skala likert. 
1) Kessler psychological distress Scale 

(K10) (Kessler et al., 2002). 
Instrumen digunakan untuk 

mengetahui level psychological distress. 
Instrumen ini sudah diuji reliabilitasnya 
dengan nilai Cronbach Alpha 0,776. 
Terdapat 10 pertanyaan dan empat analisis 
level. Adapun hasil analisis level:  

a. 10-19 baik (Well). 
b. 20-24 ringan (Mild Disorder).  
c. 25-29 sedang (Moderate 

Disorder).  
d. 30-50 parah (Severe Disorder) 

2) Angket Kepercayaan diri (Ismayanti, 
2003) 

Instrumen kepercayaan diri dalam 
penelitian ini menggunakan angket yang 
disusun oleh Lauster (Ismayanti, 2003). 
Instrumen ini sudah diuji reliabilitasnya 
dengan nilai Cronbach Alpha 0,874. 
Terdapat 40 pernyataan dan rentang 
penilaian 40-160, dengan pengelompokan 
antara lain: kepercayaan diri rendah 40-
100 dan kepercayaan diri tinggi 101-160, 
yang mana setiap item menggunakan 
skala likert terdapat empat poin sebagai 
berikut:  
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a. 4 = Sangat Sesuai.  
b. 3 = Sesuai.   
c. 2 = Tidak Sesuai.  
d. 1 = Sangat Tidak Setuju.  

Kemudian data yang terkumpul 
diolah melalui SPSS seri 26 menggunakan 
uji Koefisien Determinasi. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Level Psychological distress Atlet 

Karate Jawa Barat 
Berdasarkan hasil penelitian level 

psychological distress atlet karate Jawa 
Barat dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Level Psychological distress 

atlet karate Jawa Barat 
 

Gambar 1. menunjukkan bahwa 60 
atlet karate di Jawa Barat dengan hasil 8 
atlet mempunyai level psychological 
distress yang baik, 11 atlet mempunyai 
level dengan kategori ringan, 12 orang atlet 
mempunyai level dengan kategori sedang, 
dan 29 orang atlet mempunyai level dengan 
kategori parah. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pendapat Nopialestari et al. (2023) 
meneliti tentang analisis level 
psychological distress yang  menyatakan 
bahwa tingkat kategori psychological 
distress yang tinggi adanya pengaruh 
terhadap kesehatan mental seperti stres, 
depresi dan kecemasan yang berlebih. 
 

3.2. Level Psychological distress Atlet 
Karate Jawa Barat Terhadap Jenis 
Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian level 
psychological distress atlet karate Jawa 
Barat terhadap jenis kelamin dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Level Psychological distress 
atlet karate Jawa Barat Terhadap Jenis  

Kelamin 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

level psychological distress atlet karate 
Jawa Barat yang didapatkan dengan level 
kategori parah didapatkan jenis kelamin 
perempuan mempunyai level kategori parah 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
jenis kelamin laki-laki yaitu jenis kelamin 
kelamin perempuan terdapat 16 atlet dan 
jenis kelamin laki-laki terdapat 13 atlet. 
Hasil penelitian ini sesuai Viertiö et al. 
(2021) yang menyatakan bahwa tingkat 
psychological distress yang dialami 
perempuan lebih tinggi dibandingkan 
dengan laki-laki. Faktor yang 
mempengaruhi tingkat psychological 
distress perempuan lebih tinggi antara lain , 
yaitu ketidakpuasan kerja, tekanan 
pekerjaan, rasa kesepian dan konflik 
keluarga 

 
3.3. Tingkat Kepercayaan Diri Atlet 
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Berdasarkan hasil penelitian tingkat 
kepercayaan diri atlet karate Jawa Barat 
dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tingkat Kepercayaan Diri Atlet 

Karate Jawa Barat 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari 60 atlet karate Jawa Barat memiliki 
hasil 21 atlet memiliki tingkat kategori 
kepercayaan diri yang rendah dan 39 atlet 
memiliki tingkat kategori kepercayaan diri 
yang tinggi. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Pandini (2021) yang  
menyatakan bahwa atlet dengan 
kepercayaan diri yang tinggi memiliki 
hubungan dengan prestasi yang di dapatkan 
hal ini dipengaruhi oleh rasa percaya diri 
yang baik serta percaya bahwa dirinya 
mampu menampilkan performa yang 
diharapkan. 

 
3.4. Tingkat Kepercayaan Diri Atlet 

Karate Jawa Barat Terhadap Jenis 
Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat 
kepercayaan diri atlet karate Jawa Barat 
Terhadap Jenis Kelamin dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Tingkat Kepercayaan Diri Atlet 
Karate Jawa Barat Terhadap Jenis Kelamin 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kategori kepercayaan diri rendah 
terdapat 4  atlet laki-laki dan 17 atlet 
perempuan, sedangkan tingkat kategori 
kepercayaan diri tinggi terdapat 26 atlet 
laki-laki dan13 atlet perempuan. Tingkat 
kepercayaan diri rendah paling banyak 
terdapat pada atlet perempuan. Hasil 
penelitian ini sesuai pendapat Trimayati et 
al. (2023) yang menyatakan bahwa jenis 
kelamin perempuan memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang rendah, hal ini 
dipengaruhi oleh rasa kepercayaan diri 
perempuan lebih mempertimbangkan 
pandangan orang lain yang menempatkan 
kesempurnaan fisik sedangkan laki-laki 
lebih memilih menjadi pribadi mandiri atau 
kemampanan dibandingkan kualitas 
stadarisasi fisik. 
 
3.5. Uji Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 
sederhana dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Uji Regresi Linear Sederhana 

 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jika nilai sig. lebih besar dari 0.05 (P>0,05) 
maka tidak berpengaruh, jika kurang dari 
0.05 (P<0,05) memiliki pengaruh yang 
significant dari kedua variabel. Setelah data 
diolah terdapat nilai signifikan sebesar 
0.010 maka dapat diartikan dalam 
penelitian ini memiliki pengaruh dari kedua 
variabel. Hal ini sesuai pendapat 
Ariffiansyah & Negeri (2019) yang 
menyatakan bahwa kepercayaan diri 
seorang atlet menjadi faktor kerberhasilan 
seorang atlet dalam menampilkan performa 
bertanding yang maksimal. Kepercayaan 
diri atlet merupakan aspek psikologi dasar 
bagi seorang atlet untuk membantu 
mengembangkan mental dalam bertanding 
agar menampilkan performa yang terbaik 
(Pandini 2021). Dalam penelitian Hartanti 
(2004) tentang aspek psikologis 
menjelaskan bahwa pencapaian atlet 
nasional Indonesia yang membuktikan 
bahwa kepercayaan diri merupakan salah 
satu aspek psikologis yang mempengaruhi 
prestasi atlet. 
 
3.6. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi 

 

Uji koefisien determinasi untuk 
mengetahui presentase hubungan antar 
variabel. Berdasarkan perhitungan pada 
tabel diatas besarnya presentase variabel 
sebesar 0.110 (koefisien determinasi). 
Dengan kata lain pengaruh variabel terikat 
terhadap variabel bebas sebesar 11%, 
sedangkan sisanya 89% dipengaruhi faktor-
faktor lain diluar. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Sowislo & Orth (2013) 
yang meneliti tentang  self-esteem   dan 
depression   dengan mengidentifikasi 77 
studi longitudinal yang menunjukan bahwa 
kepercayaan diri memiliki pengaruh 
terhadap depression (P<0,16) secara 
signifikan lebih kuat dibandingkan dengan 
pengaruh depression terhadap kepercayaan 
diri dengan nilai presentase 8% Pengaruh 
depresi sangat mempengaruhi terhadap  
kepercayaan diri rendah yang berlaku 
kepada berbagai sampel dan karakteristik 
desain penelitian yang berbeda. 

4. Simpulan dan Saran 
Tingkat psychological distress 

dengan kategori tinggi maka tingkat 
kepercayaan diri atlet karate menjadi 
rendah. Namun, tingkat psychological 
distress dengan kategori rendah maka 
tingkat kepercayaan diri atlet karate 
menjadi tinggi. 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 
dapat mendalami tentang psikologi 
olahraga agar lebih variatif, peneliti 
selanjutnya juga bisa meneliti lebih spesifik 
faktor yang mempengaruhi Kesehatan 

Uji Regresi Linear Nilai Sig. 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

 Regres
sion 

588,155 1 588,155 7,184 ,010 

Residu
al 

4748,428 58 81,869 
  

Total 5336,583 59    
a. Dependent Variable: Y_TOTAL 

b. Predictors: (Constant), X_Total 

Uji Koefisien Determinasi 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,332
a 

,110 ,095 9,048 

a. Predictors: (Constant), Psychological 

Distress 

b. Dependent Variable: Kepercayaan Diri 
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mental bagi atlet, serta diharapkan 
memperbanyak jumlah sampel penelitian.  
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